DAKWAH DIGITAL MUHAMMADIYAH

Mencerahkan Semesta di Era Siber

Kata Pengantar

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga
buku panduan "Dakwah Digital Muhammadiyah: Mencerahkan Semesta di Era Siber" ini dapat
tersusun. Buku ini hadir sebagai respons atas tantangan zaman yang terus berubah, di mana
teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat. Dakwah, sebagai jantung gerakan Muhammadiyah, harus mampu beradaptasi
dan berinovasi agar pesan Islam Berkemajuan dapat terus relevan dan menggema di setiap
lorong zaman, termasuk di ruang-ruang digital.

Buku ini disusun berdasarkan silabus yang komprehensif, mencakup landasan ideologis,
literasi digital, teknik produksi konten, pemanfaatan media sosial, hingga inovasi dakwah
menggunakan kecerdasan buatan (Al). Tujuannya adalah untuk membekali para mubalig, dai,
kader, dan aktivis Muhammadiyah dengan pengetahuan konseptual dan keterampilan praktis
dalam menjalankan amanah dakwah di era Society 5.0.

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi bahan bacaan, tetapi juga menjadi panduan
praktis yang menginspirasi lahirnya karya-karya dakwah digital yang kreatif, mencerahkan,
dan membawa rahmat bagi seluruh alam.

Nashrun Minallah wa Fathun Qarib
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh



BAB I: FONDASI KONSEPTUAL DAKWAH DIGITAL DAN IDEOLOGI
1. Konteks Dinamika Dakwah Era Digital

a. Perkembangan Dunia, Indonesia Era Milenial, dan Era Digital/Society 5.0

Dunia kontemporer ditandai oleh perubahan yang eksponensial. Kita telah memasuki era
Society 5.0, sebuah konsep masyarakat yang berpusat pada manusia dan berbasis teknologi,
di mana dunia fisik dan dunia maya (siber) terintegrasi secara mendalam. Di Indonesia, bonus
demografi menghadirkan generasi milenial dan Gen-Z sebagai populasi dominan. Mereka
adalah digital natives, generasi yang tumbuh bersama internet, gawai, dan media sosial. Pola
mereka dalam mencari informasi, berkomunikasi, dan bahkan belajar agama sangat berbeda
dari generasi sebelumnya.

Kondisi ini merupakan tantangan sekaligus peluang besar bagi dakwah. Mengabaikan ruang
digital berarti membiarkan umat, khususnya generasi muda, tercerabut dari bimbingan
keagamaan yang otentik dan mencerahkan. Dakwah harus menjemput bola, hadir di platform
di mana umat berada.

Dalil Relevansi Adaptasi:
Allah SWT berfirman tentang sunnatullah perubahan:
pemily L 15050 S L0 G SRV Al

Terjemahan: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra'd: 11)

Tafsir dan Pembahasan: Ayat ini secara fundamental mengajarkan tentang inisiatif dan
proaktivitas. Meskipun konteksnya luas, prinsipnya sangat relevan dengan strategi dakwah.
Keadaan "umat" di era digital telah berubah. Maka, para pelaku dakwah ("diri mereka sendiri")
harus mengubah metode, sarana, dan pendekatannya agar sesuai dengan kondisi baru
tersebut. Diam dan bertahan dengan cara lama sementara "medan" telah berubah adalah
sikap yang tidak sejalan dengan semangat ayat ini.

Penerapan Praktis Warga Muhammadiyah:

e Pimpinan Ranting/Cabang: Tidak lagi hanya mengandalkan papan pengumuman masjid
untuk jadwal kajian. Informasi harus disebar melalui WhatsApp Group, membuat flyer
digital untuk Instagram Story, atau bahkan melakukan live streaming kajian via YouTube
atau Facebook.

e Mubalig: Saat mempersiapkan materi, lakukan riset tentang isu-isu yang sedang tren di
kalangan anak muda (misalnya isu kesehatan mental, quarter-life crisis, atau finansial)
dan kemas pembahasannya dari sudut pandang Islam yang relevan.

b. Definisi, Hukum, dan Karakteristik Dakwah Digital
Dakwah secara bahasa berarti 'mengajak’ atau ‘'menyeru’. Secara istilah, ia adalah kegiatan
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mengajak manusia ke jalan Allah (Islam) dengan cara yang bijaksana (hikmah) dan pengajaran
yang baik. Dakwah digital atau cyber dakwah adalah aktivitas dakwah yang menggunakan
media internet dan teknologi digital sebagai sarana utamanya.

Hukum Dakwah: Hukum asal dakwah adalah fardhu kifayah (kewajiban kolektif). Namun, ia
bisa menjadi fardhu ‘ain (kewajiban individu) bagi mereka yang memiliki ilmu dan kemampuan,
terutama ketika kemungkaran merajalela dan tidak ada orang lain yang melakukannya. Di era
digital, di mana hoaks dan pemahaman sempit tentang agama tersebar luas, maka dakwah
digital bagi yang mampu menjadi sangat urgen.

Dalil Perintah dan Metode Dakwah:
Gl b lly s 573 e 5T A&, S s ) 37°

Terjemahan: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
terbaik.” (QS. An-Nahl: 125)

Tafsir dan Pembahasan: Ayat ini adalah pilar metodologi dakwah.

1. Hikmah: Bijaksana, argumentatif, berbasis ilmu, dan memahami kondisi audiens. Dalam
konteks digital, hikmah berarti memilih platform yang tepat, menggunakan bahasa yang
sesuai dengan netizen, dan menyajikan konten yang logis dan solutif.

2. Mau'izhah Hasanah: Nasihat yang baik, menyentuh hati, dan membangkitkan
kesadaran. Di dunia digital, ini bisa berupa video pendek yang inspiratif, kutipan yang
menyejukkan, atau kisah teladan yang dikemas secara visual.

3. Jadilhum billati hiya ahsan: Berdialog dengan cara terbaik. Ini adalah etika saat
berinteraksi di kolom komentar atau forum diskusi online. Hindari caci maki, fokus pada
argumen, dan tunjukkan akhlak mulia.

Penerapan Praktis Warga Muhammadiyah:

Seorang aktivis Muhammadiyah melihat perdebatan panas di media sosial tentang suatu
masalah fikih. Alih-alih ikut menghujat, ia membuat sebuah utas (thread) di Twitter yang
menjelaskan pandangan Tarjih Muhammadiyah tentang masalah tersebut dengan bahasa
yang mudah dipahami, merujuk pada dalil dan argumennya, dan menutupnya dengan ajakan
untuk saling menghormati perbedaan (tasamuh).

2. Ideologi dan Sumber Materi Dakwah Muhammadiyah
a. Paradigma Dakwah Muhammadiyah: Islam Berkemajuan (Tajdid)

Muhammadiyah memahami Islam sebagai agama kemajuan (din al-hadharah). Paradigma
dakwahnya adalah mencerahkan, membebaskan, memberdayakan, dan memajukan
kehidupan. Gerakan Tajdid (pembaruan) Muhammadiyah mencakup dua dimensi:



1. Purifikasi: Pemurnian dalam bidang akidah dan ibadah mahdhah, kembali kepada
Al-Qur'an dan As-Sunnah Al-Magbulah.

2. Dinamisasi: Pengembangan pemikiran dan amal usaha dalam bidang muamalah
duniawiyah agar sesuai dengan kemajuan zaman.

Dakwah digital adalah manifestasi dari dimensi dinamisasi tajdid. Menggunakan teknologi
terkini untuk menyebarkan nilai-nilai Islam adalah bentuk nyata dari semangat Islam
Berkemajuan.

Dalil Semangat Tajdid:
e el 858 g 5 e 18 a5 e 2610 Gy &

Terjemahan: "Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk umat ini pada setiap
penghujung seratus tahun, orang yang akan memperbarui (urusan) agamanya."
(HR. Abu Dawud, dinilai sahih oleh para ulama)

Pembahasan: Hadis ini menginspirasi optimisme dan semangat pembaruan. "Memperbarui
agama" bukan berarti mengubah ajaran pokok, melainkan menghidupkan kembali
pemahaman dan pengamalannya sesuai tantangan zaman. Di era digital, seorang mujaddid
(pembaru) bisa jadi adalah sekelompok anak muda yang menciptakan platform edukasi Islam
yang inovatif, atau seorang alim yang mampu menjelaskan problematika kontemporer dengan
pisau analisis syariah yang tajam melalui media digital.

b. Penggunaan Rujukan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan

Seorang dai Muhammadiyah harus memiliki landasan yang kokoh. Sumber utama materi
dakwah adalah:

1. Al-Qur'an dan As-Sunnah Al-Magbulah: Sebagai sumber primer dan tertinggi.

2. Manhaj Tarjih Muhammadiyah: Sebagai sistem dan metode dalam memahami dan
menginterpretasikan sumber primer tersebut.

3. Produk-produk Tarjih: Seperti Himpunan Putusan Tarjih (HPT), fatwa-fatwa Tarjih, dan
Tafsir At-Tanwir.

4. Dokumen-dokumen ldeologis Persyarikatan: Seperti Matan Keyakinan dan Cita-cita
Hidup Muhammadiyah (MKCHM), Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah
(PHIWM), dan Pernyataan Pikiran Muhammadiyah Abad Kedua.

c. Sumber Rujukan dan Standar Kutipan Materi Dakwah

Kredibilitas adalah kunci dalam dakwah digital. Satu informasi yang salah dapat merusak
kepercayaan publik. Oleh karena itu, tabayyun (verifikasi) adalah prinsip yang wajib dipegang.



Dalil Perintah Tabayyun:
Cpeats 2lad U e T A0l A0n U5 skl of 1508 Ly Bl 1015 ) 155005 6l G

Terjemahan: "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seorang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu." (QS. Al-Hujurat: 6)

Tafsir dan Pembahasan: Ayat ini adalah landasan etika informasi dalam Islam. Perintah untuk
tabayyun (meneliti, memverifikasi) bersifat umum. Di era digital, di mana berita dapat datang
dari siapa saja (tidak hanya "orang fasik"), prinsip ini menjadi semakin vital. Sebelum menekan
tombol share, retweet, atau menjadikannya materi dakwah, seorang dai harus memastikan
validitas sumbernya.

Penerapan Praktis Warga Muhammadiyah:
Seorang dai menerima broadcast di WhatsApp berisi kutipan hadis yang terdengar indah.
e Tindakan Salah: Langsung menyalin dan menjadikannya status atau materi ceramah.
e Tindakan Benar (sesuai Manhaj Muhammadiyah):
1. Membuka aplikasi hadis atau situs web terpercaya (seperti dorar.net, islamweb.net).
2. Mencari potongan teks hadis tersebut untuk memeriksa status (derajat) hadisnya
(sahih, hasan, dha'if, atau palsu).
3. Jika hadisnya maqbul (diterima), barulah ia menggunakannya, dengan menyertakan
sumber riwayatnya (misalnya, "HR. Bukhari").
4. Jika hadisnya lemah apalagi palsu, ia tidak hanya berhenti menggunakannya, tetapi
juga memberikan klarifikasi di grup tersebut agar informasi salah tidak menyebar
lebih jauh.

Referensi Modul I:

e Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah. (2015). Tafsir At-Tanwir. Suara
Muhammadiyah.

e Pimpinan Pusat Muhammadiyah. (2010). Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah.
Suara Muhammadiyah.
Nashir, Haedar. (2015). Memahami Ideologi Muhammadiyah. Suara Muhammadiyah.
Floridi, L. (2014). The 4th Revolution: How the Infosphere is Reshaping Human Reality.
Oxford University Press.



BAB Il: LITERASI DIGITAL DAN STRATEGI KOMUNIKASI

1. Kompetensi dan Literasi Digital Mubalig

a. Penguasaan Keterampilan, Informasi, dan Keilmuan

Seorang mubalig digital tidak cukup hanya bermodal ilmu agama (tafaqquh fiddin). la harus
memadukannya dengan tiga kompetensi lain:

1.

Keterampilan Digital (Digital Skills): Kemampuan teknis menggunakan perangkat keras
(kamera, mikrofon) dan perangkat lunak (aplikasi edit video, desain grafis, platform media
sosial).

Literasi Informasi (Information Literacy): Kemampuan untuk menemukan,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dan etis. Ini termasuk
kemampuan membedakan sumber kredibel dan tidak.

Wawasan Keilmuan Kontemporer: Memahami isu-isu terkini di bidang sosial, sains,
ekonomi, dan psikologi untuk memberikan konteks pada materi dakwah sehingga terasa
relevan dan membumi.

b. Literasi Digital: Berpikir Kritis, Kreatif, dan Beretika

Literasi digital lebih dari sekadar bisa mengoperasikan gawai. la mencakup:

Berpikir Kritis: Tidak mudah percaya pada informasi yang diterima. Selalu bertanya:
Siapa sumbernya? Apa buktinya? Apa motif di baliknya?

Kreatif dan Inovatif: Mampu mengemas pesan dakwah dalam format-format baru yang
menarik (infografis, video animasi, podcast, meme positif).

Komunikasi Efektif: Menyampaikan pesan dengan jelas, ringkas, dan persuasif sesuai
dengan karakter platform yang digunakan.

Etika Digital: Menjaga adab dan akhlak dalam berinteraksi online, menghargai privasi,
dan bertanggung jawab atas konten yang disebar.

Dalil Pentingnya limu dan Berbicara Berdasar Pengetahuan:

¥ sitia de & Gl 5 {8 31515 Hiadlly aatdl )7 ale <y all il e i Y

Terjemahan: "Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta
pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra: 36)

Pembahasan: Ayat ini adalah fondasi epistemologi Islam dan etika intelektual. "Mengikuti
sesuatu yang tidak kamu ketahui" adalah deskripsi akurat dari perilaku menyebar hoaks atau
berbicara tentang agama tanpa ilmu yang memadai. Setiap konten yang kita produksi dan
sebarkan di dunia digital akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah. Ini harus
menjadi rem dan filter utama bagi setiap dai digital.



2. Tantangan dan Strategi Moderasi
a. Tantangan Patologi Sosial Digital
Ruang digital tidaklah steril. la dipenuhi berbagai "penyakit" sosial, antara lain:

e Hoaks dan Disinformasi: Penyebaran berita bohong, terutama yang mengatasnamakan
agama.

e Ujaran Kebencian (Hate Speech): Komentar atau konten yang memprovokasi kebencian
berdasarkan SARA.

e Perundungan Siber (Cyberbullying): Menyerang pribadi seseorang secara verbal di
dunia maya.

e Radikalisme dan Ekstremisme: Penyebaran paham-paham keagamaan yang kaku,
intoleran, dan gemar mengkafirkan pihak lain.

Dalil Larangan Mencela dan Berburuk Sangka:

T 15 5 1l 5545 L R DR T o i a8 R 2 DAL Y T le Gl 1D
| hand ¥ 57 GBI Cimi &) GBI 02 108 1 8T

Terjemahan: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) ... Janganlah
kamu saling mencela dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk ... Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu
dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain." (QS. Al-Hujurat:
11-12)

Pembahasan: Surat Al-Hujurat adalah piagam etika komunikasi dan sosial dalam Islam.
Ayat-ayat ini memberikan panduan yang sangat jelas tentang bagaimana seharusnya seorang
muslim berinteraksi, baik di dunia nyata maupun maya. Larangan mengolok-olok, mencela,
memberikan gelar buruk, berburuk sangka, dan mencari kesalahan adalah obat penawar bagi
penyakit-penyakit sosial digital seperti hate speech dan cyberbullying.

b. Pendekatan Dakwah Virtual: Literasi, Kolaborasi, dan Moderasi

Untuk menghadapi tantangan tersebut, dakwah Muhammadiyah di ruang digital harus
mengedepankan:

1. Literasi: Mengedukasi umat tentang bahaya hoaks dan cara memverifikasi informasi.
Konten dakwah harus menjadi sumber pencerahan, bukan kebingungan.

2. Kolaborasi: Bekerja sama dengan sesama kreator konten Muhammadiyah, organisasi
lain, dan platform digital untuk mengamplifikasi pesan-pesan positif dan menekan
penyebaran konten negatif.

3. Moderasi: Menyajikan wajah Islam yang moderat, toleran, dan menjadi jalan tengah
(ummatan wasathan). Menghindari konten yang provokatif, ekstrem, dan memecah belah.
Dakwah Muhammadiyah harus menjadi solusi, bukan bagian dari masalah.



Penerapan Praktis Warga Muhammadiyah:

Majelis Pustaka dan Informasi (MPI) di suatu daerah membuat program "Jumat Anti Hoaks".
Setiap hari Jumat, mereka merilis satu infografis atau video pendek yang membantah satu
hoaks keagamaan yang sedang viral, dengan menyajikan data dan argumen dari Manhgj
Tarjih. Konten ini kemudian disebar secara masif oleh seluruh ortom dan AUM di daerah
tersebut.

Referensi Modul II:

e Carr, N. (2011). The Shallows: What the Internet Is Doing to Our Brains. W. W. Norton &
Company.

e Jenkins, H., Ford, S., & Green, J. (2013). Spreadable Media: Creating Value and Meaning
in a Networked Culture. New York University Press.

e Syuhada, dkk. (2017). Model Dakwah Pencerahan Majelis Tabligh Muhammadiyah. Majelis
Tabligh PP Muhammadiyah.

(Buku ini akan berlanjut ke Bab lll, IV, dan V dengan pola yang sama: penjelasan materi,
penyertaan dalil Arab berharakat, terjemahan, pembahasan mendalam, contoh penerapan
praktis bagi warga Muhammadiyah di era digital, dan referensi yang kredibel untuk setiap
modulnya, sesuai dengan silabus yang diberikan.)



BAB lll: PRODUKSI KONTEN TEKSTUAL (KHUTBAH, CERAMAH,
ARTIKEL)

1. Teknik Penulisan Naskah Khutbah dan Ceramah

a. Teknik Retorika dan Tata Cara Khutbah

Retorika atau fan al-khithabah adalah seni berbicara di depan umum. Dalam konteks dakwah,
ia meliputi:

Pembukaan yang Menarik (Intro): Mulailah dengan pujian kepada Allah dan salawat,
lalu kaitkan dengan isu aktual atau pertanyaan yang menggelitik perhatian jemaah.
Penyampaian Isi yang Terstruktur: Sampaikan poin-poin utama secara sistematis.
Gunakan analogi, kisah, dan data untuk membuat pesan lebih hidup.

Bahasa yang Mudah Dipahami: Hindari istilah-istilah teknis yang tidak dimengerti
audiens umum. Sesuaikan gaya bahasa dengan audiens (misalnya, bahasa untuk khutbah
Jumat di kampus berbeda dengan di perkampungan).

Intonasi dan Bahasa Tubuh: Meskipun ini lebih relevan untuk penyampaian lisan, naskah
yang baik harus bisa "dibayangkan" bagaimana ia akan disampaikan dengan intonasi
yang bersemangat, sedih, atau tegas.

b. Struktur dan Rukun Khutbah (Jumat dan Id)

Secara umum, struktur khutbah yang baik meliputi:

1.

3.

Mugaddimah (Pembukaan): Hamdalah, syahadat, salawat, wasiat takwa, dan
pembacaan ayat Al-Qur'an yang relevan.

Isi Khutbah: Pembahasan tema utama, didukung oleh dalil-dalil dan argumentasi yang
kuat.

Khatimah (Penutup): Kesimpulan, ajakan untuk introspeksi, dan doa.

Rukun Khutbah Jumat menurut HPT Muhammadiyah adalah:

hwnh =

5.

Membaca hamdalah.

Membaca salawat kepada Nabi Muhammad SAW.
Berwasiat untuk takwa.

Membaca ayat Al-Qur'an pada salah satu dari dua khutbah.
Berdoa untuk kaum mukminin pada khutbah kedua.

Penerapan Praktis (Digital):
Naskah khutbah Jumat yang dibuat oleh Lembaga Dakwah Khusus (LDK) Muhammadiyah
tidak hanya dicetak dalam bentuk buletin fisik, tetapi juga diubah formatnya menjadi:

File PDF yang disebar di grup WhatsApp.

Serangkaian image quotes (gambar berisi kutipan) dari poin-poin penting khutbah
untuk diunggah di Instagram.

Artikel yang dipublikasikan di website resmi Muhammadiyah daerah tersebut.



2. Metode Pengumpulan Data dan Dalil

a. Mengumpulkan Data Kekinian dan Faktual

Konten dakwah yang kuat tidak hanya bersandar pada dalil nagli (teks), tetapi juga dalil agli
dan wagqi'i (akal dan realitas).

e Gunakan data dari lembaga kredibel seperti Badan Pusat Statistik (BPS), lembaga survei
ternama, atau laporan PBB.

e Kutip hasil riset dari jurnal-jurnal ilmiah (bisa diakses melalui Google Scholar atau portal
jurnal nasional/internasional).

e Sertakan contoh kasus atau berita aktual dari media massa yang terpercaya.

b. Pencarian Cepat Sandaran Dalil

Di sinilah teknologi berperan krusial. Seorang dai tidak perlu lagi menghabiskan waktu
berjam-jam membuka kitab tebal secara manual. Gunakan:

e Software Hadis: Maktabah Syamila (untuk PC), aplikasi Gawamis (di smartphone).
e Website Hadis Terpercaya:
o Dorar.net/hadith: Sangat baik untuk takhrij (melacak sumber) dan mengetahui
derajat hadis.
o Sunnah.com: Menyediakan koleksi Kutubus Sittah (dan lainnya) dalam bahasa Arab
dan Inggris.
o Mausu’ah al-Hadith (https://www.google.com/search?qg=al-islam.com): Koleksi
hadis yang sangat lengkap.

Peringatan: Teknologi ini adalah alat bantu (tool), bukan pengganti proses belajar.
Pemahaman konteks hadis (asbabul wurud), korelasi antar dalil, dan kaidah ushul figh tetap
harus dikuasai melalui proses belajar yang sistematis.

c. Koherensi Tulisan

Pastikan ada benang merah yang kuat antara Judul, Tema, Data, dan Dalil. Semua elemen
harus saling mendukung untuk membangun argumentasi yang utuh dan meyakinkan.

3. Penulisan Artikel Digital
Menulis untuk media digital (website, blog) berbeda dengan menulis untuk media cetak.

e Judul yang Menarik (Click-worthy): Gunakan judul yang singkat, padat, dan membuat
orang penasaran untuk mengklik, namun hindari clickbait yang menipu.

e Paragraf Pendek: Buat paragraf yang terdiri dari 2-4 kalimat agar mudah dibaca di layar
gawai.

e Gunakan Sub-Judul (Headings): Pecah tulisan menjadi beberapa bagian dengan
sub-judul untuk memudahkan pembaca memindai (scanning) isi tulisan.

e Manfaatkan Poin dan Angka (Bullet & Numbering): Sajikan informasi dalam bentuk
daftar agar lebih mudah dicerna.

e Optimasi SEO (Search Engine Optimization): Gunakan kata kunci yang relevan di judul
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dan isi tulisan agar artikel mudah ditemukan melalui mesin pencari seperti Google.

Penerapan Praktis Warga Muhammadiyah:
Seorang anggota Nasyiatul Aisyiyah ingin menulis tentang "Tips Mendidik Anak di Era Digital
Menurut Islam”.

1. Riset: la mengumpulkan data tentang waktu layar (screen time) anak dari Ikatan Dokter
Anak Indonesia, mencari ayat-ayat tentang amanah pendidikan, dan mencari hadis
tentang teladan orang tua.

2. Penulisan: la menulis artikel dengan judul "5 Cara Mendidik Anak Saleh di Era Digital,
Orang Tua Milenial Wajib Tahu!". Isinya dipecah menjadi 5 poin, setiap poin dijelaskan
dengan dalil dan contoh praktis.

3. Publikasi: Artikel tersebut diunggah ke website Nasyiatul Aisyiyah daerahnya dan
link-nya disebar ke berbagai media sosial.

Referensi Modul lllI:

e Maijelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah. Buku Tuntunan Ibadah Pada Bulan Ramadan.

e Al-Qaradhawi, Yusuf. (2000). Tsagafah Ad-Da'iyah. Maktabah Wahbah.

e Clark, R. P. (2006). Writing Tools: 50 Essential Strategies for Every Writer. Little, Brown
and Company.
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BAB IV: PRAKTIK PEMBUATAN PRODUK DIGITAL VISUAL DAN SOSIAL
MEDIA

1. Produksi Produk Visual (Flyer dan Video Pendek)

a. Konsep dan Praktik Pembuatan Flyer Dakwah
Flyer digital adalah poster dakwah versi modern. Prinsip desain yang efektif:

e Pesan Utama Jelas: Tentukan satu pesan kunci yang ingin disampaikan. Jangan terlalu
banyak informasi.

e Visual yang Kuat: Gunakan gambar atau ilustrasi berkualitas tinggi dan relevan. Hindari
gambar pecah atau resolusi rendah.

e Tipografi yang Terbaca: Pilih jenis huruf (font) yang mudah dibaca. Gunakan maksimal
2-3 jenis font. Perhatikan kontras warna antara teks dan latar belakang.

e Branding: Sertakan logo Muhammadiyah atau ortom/AUM yang bersangkutan secara
konsisten.

e Aplikasi Praktis: Gunakan aplikasi yang ramah pemula seperti Canva, Adobe Express,
atau Figma.

Dalil tentang Keindahan (Estetika):
Jleall Eand aos 1 )

Terjemahan: "Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan mencintai keindahan."
(HR. Muslim)

Pembahasan: Hadis ini menjadi landasan teologis bagi pentingnya estetika dalam segala hal,
termasuk dalam media dakwah. Desain flyer yang indah dan profesional bukan sekadar
hiasan, tetapi merupakan bentuk penghormatan terhadap pesan dakwah itu sendiri dan
penghargaan terhadap audiens yang melihatnya. Desain yang buruk bisa membuat pesan
yang baik menjadi tidak tersampaikan.

b. Produksi Video Singkat (Format Vertikal)

Video pendek (15-90 detik) dengan format vertikal (seperti di TikTok, Instagram Reels,

YouTube Shorts) adalah format paling populer saat ini.

Tahapan Produksi:

1. Ide & Konsep: Tentukan tema video. Contoh: "Satu Hadis Satu Menit", "Figih Praktis
Wudhu", "Kutipan Inspiratif Tokoh Muhammadiyah".

2. Naskah/Storyboard: Tulis poin-poin yang akan disampaikan atau buat sketsa adegan
secara sederhana.

3. Produksi (Syuting): Rekam video menggunakan kamera smartphone. Perhatikan
pencahayaan yang cukup dan audio yang jernih. Gunakan mikrofon eksternal jika
memungkinkan.

4. Pasca-produksi (Editing):

o Gunakan aplikasi seperti CapCut, InShot, atau VN Video Editor.
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Potong bagian yang tidak perlu.

Tambahkan teks/subtitel (sangat penting, karena banyak orang menonton video
tanpa suara).

Masukkan musik latar yang bebas hak cipta (royalty-free) dan tidak mengganggu.
Tambahkan logo atau watermark.

2. Pemanfaatan dan Strategi Media Sosial (Multiplatform)

Setiap platform media sosial memiliki karakter dan audiens yang berbeda.

Instagram: Fokus pada konten visual (foto berkualitas, infografis, Reels). Cocok untuk
audiens milenial dan Gen-Z. Gunakan hashtag yang relevan untuk meningkatkan
jangkauan.

TikTok: Konten video pendek, kreatif, seringkali mengikuti tren (musik, challenge). Sangat
efektif untuk menjangkau audiens yang sangat muda (Gen-Z dan Alpha). Dakwah di
TikTok harus ringan, menghibur, dan langsung ke poin.

YouTube: Platform untuk video dengan durasi lebih panjang (ceramah lengkap, podcast,
dokumenter). Juga efektif untuk live streaming kajian atau acara. Optimalisasi judul,
deskripsi, dan thumbnail sangat penting.

Facebook: Audiens lebih beragam, cenderung lebih tua dibanding Instagram/TikTok. Baik
untuk membangun komunitas (melalui Grup Facebook), berbagi artikel, dan menyiarkan
live streaming.

Twitter (X): Berbasis teks pendek. Efektif untuk dakwah yang bersifat responsif terhadap
isu-isu terkini, membuat utas (thread) pencerahan, dan berinteraksi dengan tokoh publik.
WhatsApp/Telegram: Media untuk distribusi konten dan membangun komunitas yang
lebih intim (grup kajian, grup informasi ranting/cabang).

Penerapan Praktis Warga Muhammadiyah:
Sebuah Pimpinan Daerah Muhammadiyah mengadakan acara Tabligh Akbar. Tim media
mereka melakukan strategi multiplatform:

1.

Pra-Acara: Membuat flyer di Canva dan disebar di Instagram, Facebook, dan
WhatsApp. Membuat video teaser dari penceramah untuk TikTok dan Reels.

Saat Acara: Melakukan Live Streaming di YouTube dan Facebook. Seorang anggota
tim melakukan live tweet kutipan-kutipan penting dari penceramah di Twitter.
Pasca-Acara: Mengedit rekaman live streaming menjadi potongan-potongan video
pendek (1-3 menit) berisi poin-poin terbaik, lalu diunggah secara berkala ke semua
platform media sosial selama seminggu ke depan.

Referensi Modul 1V:

Vaynerchuk, G. (2016). #AskGaryVee: One Entrepreneur's Take on Leadership, Social
Media, and Self-Awareness. Harper Business.

Herman, J. (2017). The Ultimate Guide to Instagram for Business. Entrepreneur Press.
Website dan blog tentang desain dan media sosial: Canva Design School, Social Media
Examiner, HubSpot Blog.
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BAB V: INOVASI, Al, DAN PENGEMBANGAN DAKWAH SPESIFIK

1. Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Al)

a. Konsep Artificial Intelligence (Al) dalam Dakwah

Al adalah teknologi yang memungkinkan mesin untuk belajar dari data dan melakukan
tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Dalam konteks dakwah, Al
bisa menjadi asisten yang sangat kuat.

Contoh Pemanfaatan Al:

ChatGPT / Gemini: Untuk brainstorming ide konten, membuat draf awal naskah
ceramah, merangkum kitab/artikel panjang, atau menerjemahkan teks.

Midjourney / DALL-E: Untuk membuat ilustrasi dakwah atau gambar latar belakang
untuk flyer tanpa harus memiliki keahlian menggambar.

Al Video Editor (misal: Descript, Opus Clip): Untuk mentranskrip video secara
otomatis, atau bahkan memotong video panjang menjadi klip-klip pendek yang viral.

b. Risiko dan Peluang Al dalam Dakwah

Peluang:

o Efisiensi: Mempercepat proses produksi konten secara drastis.

o Kreativitas: Membuka kemungkinan-kemungkinan baru dalam visualisasi dan
penulisan.

o Personalisasi: Di masa depan, dakwah bisa disesuaikan dengan kebutuhan individu
(misalnya, aplikasi yang memberikan nasihat harian berdasarkan profil pengguna).

Risiko:

o Akurasi: Al bisa "berhalusinasi" atau memberikan informasi yang salah, termasuk
kutipan ayat atau hadis yang tidak akurat. Prinsip tabayyun menjadi lebih krusial dari
sebelumnya.

o Otentisitas: Ketergantungan berlebih pada Al bisa menghilangkan sentuhan
personal dan kedalaman spiritual dari seorang dai.

o Bias Algoritmik: Al belajar dari data yang ada di internet. Jika data tersebut bias,
maka output Al juga akan bias.

o Melompati Proses Keilmuan: Risiko terbesar adalah menggunakan Al sebagai jalan
pintas tanpa melalui proses belajar (talaqqi), membaca, dan berpikir kritis. Ini bisa
melahirkan dai yang dangkal ilmunya.

Penerapan Praktis Warga Muhammadiyah (yang Benar):
Seorang mubalig ingin membuat materi tentang "Konsep Harta dalam Islam".

1.

la membuka ChatGPT dan memberikan perintah: "Jelaskan konsep harta dalam Islam

menurut Al-Qur'an dan Sunnah, sertakan 5 poin utama dan contohnya dalam kehidupan

modern. Fokus pada etika mencari dan membelanjakan harta.”

Al memberikan draf jawaban yang terstruktur dengan baik.

Mubalig tersebut TIDAK langsung menyalinnya. la melakukan VERIFIKASI:

o Mengecek setiap kutipan ayat dan hadis yang diberikan Al menggunakan software
hadis dan Al-Qur'an digital.
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o Membandingkan penjelasan Al dengan kitab-kitab fikih muamalah dan Tafsir
At-Tanwir.

o Menambahkan sentuhan personal, kisah-kisah, dan konteks keindonesiaan yang
tidak dimiliki Al.

o Menyusun ulang kalimatnya agar sesuai dengan gaya bahasanya sendiri.

Dalam skenario ini, Al berfungsi sebagai asisten riset, bukan sebagai penulis utama.

2. Pengembangan Dakwah Digital Spesifik

Dakwah digital harus inklusif dan menyentuh semua segmen masyarakat.

a. Cyber Counseling Keluarga Sakinah

Memanfaatkan platform komunikasi privat (WhatsApp, Telegram, Zoom) untuk memberikan
layanan konseling pernikahan dan keluarga berdasarkan prinsip-prinsip yang digariskan oleh
Muhammadiyah. Ini bisa diinisiasi oleh 'Aisyiyah atau lembaga konseling di bawah naungan
AUM.

b. Dakwah Digital untuk Anak-Anak (Generasi Alpha)

Konten: Fokus pada adab, akhlak, kisah nabi, dan doa-doa harian.

Format: Video animasi pendek, lagu-lagu Islami, aplikasi game edukasi.

Visual: Gunakan warna-warna cerah, karakter kartun yang lucu, dan musik yang ceria.
Contoh inspirasi: kanal YouTube seperti Nussa atau Omar & Hana.

c. Aktualisasi Dakwah Digital pada Kaum Difabel

Untuk Tuli/Tunarungu: Setiap video kajian di YouTube harus menyertakan teks
(subtitle/caption). Untuk acara-acara besar, sediakan Juru Bahasa Isyarat (JBI) dalam
siaran langsung.
Untuk Netra/Tunanetra: Pastikan kualitas audio dari konten (podcast, video) sangat
jernih dan jelas. Saat membuat website, pastikan ia ramah terhadap pembaca layar
(screen reader).

d. Manajemen Dakwah Digital dan Cyber Public Relations

Untuk mencapai hasil yang optimal, dakwah digital persyarikatan tidak bisa lagi dilakukan
secara sporadis dan amatir.

Bentuk Tim Khusus: Idealnya, setiap level pimpinan (minimal daerah) memiliki tim media
yang terdiri dari orang-orang dengan keahlian spesifik (penulis, desainer, videografer,
admin medsos).

Buat Kalender Konten: Rencanakan konten apa yang akan diunggah setiap harinya
dalam seminggu atau sebulan ke depan.

Analisis dan Evaluasi: Gunakan fitur analitik yang disediakan setiap platform untuk
melihat konten mana yang paling disukai audiens, jam berapa waktu terbaik untuk
posting, dan demografi pengikut. Gunakan data ini untuk menyusun strategi ke depan.
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Referensi Modul V:

e Bostrom, N. (2014). Superintelligence: Paths, Dangers, Strategies. Oxford University

Press.

Maijelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah. (2018). Fikih Difabel. Suara Muhammadiyah.
Jurnal-jurnal ilmiah terkait komunikasi, teknologi, dan studi Islam. Contoh: Jurnal
Komunikasi Islam, Journal of Media and Religion.
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PENUTUP

Dakwah di era digital adalah sebuah keniscayaan. la bukan pilihan, melainkan sebuah medan
jihad yang harus dimasuki oleh setiap kader Muhammadiyah yang memiliki kemampuan.
Dengan berpegang teguh pada ideologi Islam Berkemajuan, Manhaj Tarjih yang kokoh, serta
dibekali dengan literasi dan keterampilan digital yang mumpuni, kita dapat mengubah lanskap
digital menjadi ladang amal yang subur.

Tantangan akan selalu ada, mulai dari hoaks hingga radikalisme siber. Namun, dengan strategi
yang tepat, semangat kolaborasi, dan wajah Islam wasathiyyah yang mencerahkan, dakwah
Muhammadiyah insya Allah akan mampu menjawab tantangan tersebut. Mari kita manfaatkan
setiap piksel, setiap unggahan, dan setiap interaksi di dunia maya sebagai sarana untuk
menyebarkan pesan kebenaran dan menjadi rahmat bagi semesta alam.

Semoga buku panduan sederhana ini dapat menjadi pemantik semangat dan bekal awal bagi
para pejuang dakwah siber Muhammadiyah.
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